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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman pengunjung dalam 

menikmati musik reggae di Till Drop Bar & Resto tidak terbatas pada aktivitas 

mendengarkan musik sebagai hiburan, tetapi melibatkan cara mereka merasakan 

ruang, tubuh, emosi, dan relasi sosial. Dalam konteks Reggae Night, musik reggae 

membentuk rangkaian pengalaman yang bergerak dari suasana awal kafe yang 

padat dan cenderung canggung menuju suasana yang lebih santai, akrab, dan hidup 

ketika pertunjukan berlangsung. Dengan demikian, musik reggae berperan penting 

dalam membentuk pengalaman pengunjung secara menyeluruh. 

 Terkait rumusan masalah pertama, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengunjung mengalami dan memaknai musik reggae sebagai pengalaman musikal 

yang mengubah cara mereka menghayati ruang kafe dan diri mereka sendiri. 

Ketika musik dimainkan, tubuh pengunjung merespons melalui gerak-gerak 

sederhana seperti mengangguk, bergoyang, atau mengetukkan kaki, disertai emosi 

rileks, bebas, dan sesekali nostalgik. Pengalaman ini terjalin dengan interaksi 

sosial bersama pengunjung lain dan musisi, sehingga Till Drop dipahami sebagai 

ruang kebersamaan yang dibentuk melalui musik reggae.  

 Terkait rumusan masalah kedua, penelitian ini menemukan bahwa unsur-

unsur musikal reggae terutama ritme dan tempo yang santai, pola bass yang 

dominan, warna bunyi instrumen dan vokal, serta pemilihan lagu-lagu yang 

familiar berperan nyata dalam membentuk suasana emosional dan sosial di ruang 

kafe. Unsur-unsur tersebut menata alur suasana, mendorong keterlibatan tubuh, 
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serta menghubungkan emosi dan memori pribadi pengunjung ke dalam 

pengalaman musikal yang bersifat kolektif.     

 Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa musik reggae di 

Till Drop Bar & Resto tidak berfungsi sebagai musik latar semata, melainkan 

menjadi medium penting yang membentuk suasana ruang, pengalaman emosional, 

dan kedekatan sosial pengunjung selama Reggae Night. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, pengelola Till Drop Bar & 

Resto disarankan untuk mempertahankan dan mengembangkan konsep Reggae 

Night sebagai identitas kafe, dengan tetap memperhatikan penataan ruang dan 

kualitas tata suara agar musik dapat dinikmati secara nyaman tanpa mengganggu 

interaksi sosial pengunjung. Bagi musisi dan pihak yang terlibat dalam pertunjukan, 

disarankan untuk terus menjaga karakter utama musik reggae, khususnya ritme dan 

tempo yang santai, permainan bass yang stabil, serta pemilihan lagu-lagu yang 

familiar, sekaligus peka terhadap respons dan suasana pengunjung selama 

pertunjukan berlangsung.       

 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

memperluas konteks dan partisipan, melibatkan genre musik atau ruang yang 

berbeda, serta menggunakan pendekatan dan teknik pengumpulan data yang lebih 

beragam untuk memperkaya kajian mengenai hubungan antara musik, ruang, dan 

pengalaman sosial. 
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